
 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (1) 2025 | 470 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi 
Volume 12 Issue 1 2025 Pages 470 - 480 

p-ISSN: 1858-005X e-ISSN: 2655-3392 DOI: https://doi.org/10.47668/edusaintek.v12i1.1633  

website: https://journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/EDUSAINTEK  

PENDAMPINGAN PEMBENTUKAN KOMUNITAS BELAJAR UNTUK 

MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SMA BINA NEGARA 1 

BALEENDAH 

 
Imam Zatnika Winandar1*, Atep Didin Haerudin2, Ricky Yoseptry3, Yana 

Rohana4 
1,2,3,4 Universitas Islam Nusantara, Indonesia 

*Corresponding author: rickyyoseptry@uninus.ac.id  

 
 

Abstract: This Community Engagement Program (PKM) aims to improve the quality 

of learning through the management of Learning Communities (Kombel) using an 

innovative, technology-based, and collaborative approach. This program is motivated 

by the underutilization of learning communities in educational institutions, despite their 

potential to optimize the quality of learning within these institutions. The methods 

employed include training, intensive mentoring, and periodic evaluations to ensure the 

successful implementation of the program. The results of this program show a 

significant improvement in participants' ability to understand the material, as well as 

positive changes in motivation and participation during the mentoring process in the 

learning community of the educational institution. This program is expected to serve 

as a sustainable model for the future development of community-based learning. 
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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui manajemen Komunitas Belajar (Kombel) 

dengan pendekatan inovatif, berbasis teknologi, dan kolaboratif. Program kegiatan ini 

dilatarbelakangi rendahnya pemanfaatan komunitas belajar di satuan pendidikan 

padahal komunitas belajar dapat mengoptimalisasi kualitas pembelajaran di satuan 

pendidikan tersebut. Metode yang digunakan meliputi pelatihan, pendampingan 

intensif dan evaluasi berkala untuk memastikan keberhasilan implementasi program. 

Hasil dari program kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan peserta memahami materi, serta adanya perubahan positif dalam motivasi 

dan partisipasi peserta selama proses pendampingan di komunitas belajar satuan 

pendidikan. Program ini diharapkan menjadi model keberlanjutan bagi pengembangan 

pembelajaran berbasis komunitas di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dipengaruhi oleh globalisasi dan digitalisasi abad ke-21. Semua 

orang, terutama para pendidik, harus aktif terlibat dalam perkembangan dunia pendidikan 

yang semakin dinamis.Sebagai pusat proses pembelajaran, guru harus terus beradaptasi 
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dengan perubahan dalam teknologi pembelajaran, pendekatan pedagogis, dan kebutuhan 

siswa yang semakin kompleks. 

Di sekolah, komunitas belajar membantu guru menjadi lebih baik, membangun 

budaya belajar yang berkelanjutan, dan mengembangkan keterampilan yang relevan. 

Banyak sekolah, bagaimanapun, tidak menyadari pentingnya komunitas belajar atau tidak 

konsisten dalam menerapkannya. Namun, dalam kehidupan nyata, banyak guru 

menghadapi masalah seperti kekurangan sumber daya, kurangnya pelatihan, atau 

kurangnya forum di mana mereka dapat berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama 

lain. Ini sering menghambat upaya pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas. 

Oleh karena itu, pembentukan komunitas belajar guru menjadi langkah strategis 

untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi 

pada masa depan. 

Menurut Dufour dan Eaker (1998), komunitas belajar profesional (Professional 

Learning Community/PLC) menciptakan budaya kerja sama di mana pendidik bekerja 

untuk memastikan keberhasilan belajar siswa secara menyeluruh. Komunitas belajar ini 

berfokus pada tiga hal utama: Hasil belajar siswa, Kolaborasi profesional, dan 

Peningkatan berkelanjutan melalui evaluasi data dan refleksi. 

Menurut Wenger (1998), komunitas belajar dapat dikenali melalui tiga elemen 

penting, yaitu Domain (Bidang Fokus): Ada fokus utama yang mengarahkan tujuan 

komunitas, seperti peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah ; Community 

(Komunitas): Terdapat hubungan sosial yang memungkinkan anggotanya saling 

mendukung, berbagi pengalaman, dan saling belajar ; dan Practice (Praktik): Komunitas 

ini menghasilkan praktik, alat, dan pendekatan yang membantu menyelesaikan tantangan 

nyata dalam pembelajaran. Ketiga elemen ini menciptakan integrasi antara pembelajaran 

individu dan kelompok, yang berdampak pada efektivitas komunitas belajar di satuan 

pendidikan. 

Komunitas belajar sangat bermanfaat di satuan pendidikan terutama untuk guru, 

siswa maupun satuan pendidikan tersebut. Hord (1997) mengidentifikasi beberapa 

manfaat komunitas belajar di satuan pendidikan, yaitu : Meningkatkan profesionalisme 

guru: Melalui kolaborasi, guru dapat memberikan umpan balik, berbagi strategi 

pembelajaran yang efektif, dan terus belajar dari satu sama lain ; Meningkatkan hasil 
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belajar siswa: Komunitas ini berfokus pada meningkatkan pembelajaran siswa dengan 

fokus pada pencapaian hasil belajar ; Mengurangi isolasi profesi guru: Guru bekerja sama, 

bukan satu sama lain, sehingga tercipta solidaritas dan rasa tanggung jawab bersama atas 

pendidikan siswa; dan Menciptakan budaya refleksi : Guru diajak untuk secara kritis 

merefleksikan praktik pembelajaran mereka berdasarkan data dan umpan balik rekan 

sejawat mereka. 

Menurut Dufour (1998), tiga fokus utama menentukan keberhasilan komunitas 

belajar dalam satuan pendidikan : Berpusat pada Hasil Belajar Siswa: Berdasarkan data 

yang relevan, komunitas ini menilai keberhasilan pembelajaran siswa ; Budaya kerja 

sama: Guru dan pendidik bekerja sama untuk membuat strategi pembelajaran yang baik ; 

dan Komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan: Komunitas belajar tidak hanya 

mengevaluasi hasil tetapi juga memperbaiki proses pembelajaran secara konsisten. 

Berikut ini adalah langkah-langkah yang diperlukan untuk menerapkan komunitas 

belajar yang efektif di sekolah menurut Stoll et al., (2006) : Membangun visi bersama: 

Setiap anggota harus memahami tujuan komunitas belajar ; Menggabungkan budaya kerja 

sama: Kepala sekolah harus mendukung kerja sama dengan mengadakan pertemuan rutin 

dan berbicara tentang topik tertentu ; Penggunaan data sebagai dasar pengambilan 

keputusan: Hasil belajar siswa digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif 

pembelajaran dan menetapkan area mana yang harus diperbaiki ; Pemberian pelatihan 

profesional: Guru harus dilatih untuk mendukung kemampuan mereka dalam komunitas 

belajar ; Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung: Pemimpin sekolah berperan 

penting dalam membangun budaya belajar yang inklusif. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, satuan pendidikan harus menerapkan 

komunitas belajar, hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Vescio et al 

(2008), sekolah yang memiliki komunitas belajar yang efektif menunjukkan : 

Peningkatan prestasi siswa di semua tingkat ; Guru memiliki rasa kepemilikan yang lebih 

tinggi terhadap pembelajaran siswa ; dan Komunikasi antara guru dan siswa menjadi lebih 

terarah. 

Menurut Buku Panduan Optimalisasi Komunitas Belajar (Dirjen GTK, 2023) 

Siklus dalam menjalankan komunitas belajar terdiri dari 4 (empat) bagian, yaitu : Refleksi 

Awal yaitu guru membahas analisis hasil belajar siswa dari berbagai data terkait topik, 

seperti hasil asesmen dan hasil pembelajaran. Kemudian, berdasarkan diskusi ini, guru 
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membuat jadwal atau topik utama untuk dibahas di komunitas belajarnya. Selain itu, 

mereka menetapkan tujuan dan target belajar yang berkaitan dengan meningkatkan 

pembelajaran siswa; Perencanaan yaitu pada titik ini, guru dapat bekerja sama untuk 

membuat perencanaan pembelajaran baru atau meninjau perencanaan pembelajaran yang 

sudah ada; Implementasi yaitu guru menerapkan rencana pembelajaran di kelas masing-

masing setelah mereka bekerja sama untuk membuatnya. Rencana pembelajaran dapat 

diterapkan pada salah satu kelas sebagai uji coba. Guru juga akan mencatat pembelajaran 

siswa untuk digunakan sebagai bahan refleksi. Guru lain melihat proses pembelajaran dan 

mencatat hal-hal penting yang perlu dibicarakan dalam komunitas belajar berikutnya; dan 

Evaluasi yaitu setelah pembelajaran diterapkan di kelas masing-masing atau di kelas guru 

model, guru kembali ke komunitas belajar untuk membahas hasilnya. 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam PKM ini adalah Penelitian Tindakan atau 

Action Research. Metode ini dipilih karena memungkinkan adanya perbaikan secara 

berkelanjutan melalui siklus kegiatan yang berulang, melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

1. Perencanaan 

Tahap awal dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh 

SMA Bina Negara 1 Baleendah. Observasi dan wawancara dilakukan untuk 

menggali penyebab rendahnya pemanfaatan komunitas belajar. Berdasarkan hasil 

tersebut, disusun program kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan. Tim 

pendamping juga ditetapkan untuk memastikan kelancaran kegiatan. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi tentang pentingnya komunitas belajar bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran. Guru dilibatkan dalam pelatihan untuk 

merancang dan mengimplementasikan rencana komunitas belajar di sekolah. 

Selanjutnya, dilakukan pendampingan intensif oleh tim fasilitator selama 

pelaksanaan kegiatan, termasuk sesi diskusi dan praktik kolaboratif. 

3. Observasi 

Selama proses berlangsung, tim melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

komunitas belajar, partisipasi guru, dan efektivitas kegiatan. Data dikumpulkan 
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melalui lembar observasi, kuesioner, dan dokumentasi aktivitas peserta. Informasi 

ini digunakan untuk memahami progres yang dicapai dan hambatan yang muncul. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini, semua temuan selama proses kegiatan dianalisis dan didiskusikan 

bersama peserta. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan 

program, tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah perbaikan untuk 

kegiatan berikutnya. Refleksi ini menjadi dasar penyempurnaan program agar 

komunitas belajar dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan metode ini, pembentukan komunitas belajar di SMA Bina Negara 1 

Baleendah tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam 

peningkatan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM di lapangan yang berlokasi di SMA Bina Negara 

1 Baleendah, melalui metode action research dengan tahap Perencanaan, Pelaksanaan, 

Observasi dan Refleksi, didapat beberapa hasil yaitu :  

Peningkatan Pemahaman Peserta 

Guru menunjukkan peningkatan kesadaran/pemahaman tentang pentingnya 

komunitas belajar (kombel) yang berkelanjutan dalam kolaborasi pembelajaran.  

 

Sebanyak 54,5% dari 11 peserta yang mengikuti PKM, mereka menjawab belum 

pernah berpartisipasi dalam kegiatan komunitas belajar. 
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Sebanyak 91% dari 11 peserta, mereka menyadari bahwa peran komunitas belajar 

penting dan atau sangat penting dalam mengembangkan kemampuan profesional guru 

dan staf. Setelah kegiatan PKM selesai, didapat data sebagai berikut :  

 

 

Sebanyak 92.3% yang memilih skala 3 – 5 dari 11 orang peserta PKM. Ini 

membuktikan bahwa kegiatan PKM komunitas belajar ini efektif membangun 

pemahaman peserta (guru dan staf) tentang manfaat komunitas belajar berkelanjutan yang 

nantinya diharapkan dapat berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di SMA 

Bina Negara 1 Baleendah. 

 

 

Dan terakhir, sebanyak 100% yang memilih skala 3 – 5 dari 11 orang peserta 

PKM. Mereka merasa keterampilan profesional mereka meningkat setelah mengikuti 

kegiatan PKM Kombel di SMA Bina Negara 1 Baleendah ini. 
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Keberhasilan Implementasi Program 

Berhasil dibentuknya komunitas belajar di SMA Bina Negara 1 Baleendah dengan nama 

Guru Hebat, ditandai dengan adanya struktur organisasi dan perencanaan komunitas 

belajar berkelanjutan, yaitu : 

 

Tersedianya jadwal dan mekanisme evaluasi komunitas belajar. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan PKM di SMA Bina Negara 1 Baleendah menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan profesional guru setelah 

pendampingan komunitas belajar. Sebelum program, sebagian besar guru (54.5%) belum 

pernah berpartisipasi dalam komunitas belajar. Namun, setelah kegiatan berlangsung, 

91% peserta menyadari pentingnya komunitas belajar, dan 100% peserta melaporkan 

peningkatan keterampilan profesional mereka. 

Keberhasilan program ini juga ditunjukkan dengan terbentuknya komunitas 

belajar "Guru Hebat", lengkap dengan struktur organisasi, jadwal kegiatan, dan 

mekanisme evaluasi yang jelas. Hal ini menandakan adanya komitmen kuat dari guru 

untuk berkolaborasi secara berkelanjutan dan reflektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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Peningkatan ini membuktikan bahwa pendekatan action research efektif dalam 

membangun kesadaran serta keterampilan guru melalui praktik langsung yang didukung 

pendampingan. Dengan adanya komunitas belajar yang berjalan baik, guru tidak hanya 

lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih efektif dan inovatif di kelas. 

Program ini memberikan dampak positif bagi sekolah, karena budaya kolaborasi 

yang terbentuk dapat mendukung peningkatan profesionalisme guru secara berkelanjutan, 

yang pada akhirnya berdampak pada kualitas belajar siswa. 

Pembentukan komunitas belajar memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan. Komunitas belajar 

merupakan kelompok individu yang memiliki tujuan bersama untuk saling berbagi 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam proses belajar mengajar (Asfahani et 

al., 2024). Pendampingan dalam pembentukan komunitas ini menjadi krusial untuk 

memastikan bahwa setiap anggota dapat berpartisipasi secara aktif dan mendapatkan 

manfaat maksimal dari interaksi yang terjadi. 

Pendampingan dalam komunitas belajar melibatkan berbagai aspek, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap perencanaan, pendamping 

berperan dalam membantu kelompok menentukan tujuan dan strategi yang jelas. Hal ini 

penting agar komunitas belajar memiliki arah yang jelas dan fokus pada pencapaian 

tujuan tersebut. Selain itu, pendamping juga dapat membantu dalam mengidentifikasi 

kebutuhan dan potensi anggota komunitas, sehingga program yang dirancang dapat lebih 

relevan dan efektif (Pranata et al., 2023). 

Selama pelaksanaan, pendamping berperan sebagai fasilitator yang memastikan 

diskusi dan aktivitas berjalan lancar. Fasilitator tidak hanya bertugas memimpin diskusi, 

tetapi juga mendorong partisipasi aktif dari setiap anggota, sehingga setiap individu 

merasa terlibat dan memiliki kontribusi dalam komunitas belajar (Susetyarini et al., 

2021). Pendamping juga berperan dalam memberikan umpan balik konstruktif, baik 

terhadap proses maupun hasil belajar, sehingga anggota komunitas dapat terus 

berkembang. 

Evaluasi merupakan tahap penting dalam proses pendampingan komunitas 

belajar. Pendamping harus memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara objektif dan 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk 
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mengukur pencapaian tujuan komunitas belajar, tetapi juga untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dari program yang telah dijalankan (Abdurahman et al., 2024). 

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan 

program selanjutnya. 

Secara keseluruhan, pendampingan dalam pembentukan komunitas belajar 

merupakan upaya yang strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 

adanya pendamping yang kompeten, komunitas belajar dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien, sehingga anggotanya dapat memperoleh manfaat yang optimal(Meuthia, 2023). 

Pendampingan yang baik akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif, dinamis, dan mendukung perkembangan setiap individu dalam komunitas. 

SIMPULAN 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil membangun komunitas 

belajar yang berkelanjutan di SMA Bina Negara 1 Baleendah, dengan harapan berdampak 

positif pada keterampilan guru dan hasil belajar siswa ke depan nya. 

Saran untuk peneliti dan penelitian selanjutnya : 

1. Pembina kombel / kepala sekolah di satuan pendidikan harus senantiasa 

mengontrol dan mengevaluasi kegiatan komunitas belajar berkelanjutan yang 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di satuan pendidikan nya. 

2. Setiap anggota komunitas belajar harus menyadari betapa penting nya komunitas 

belajar sebagai wadah kolaborasi, sehingga termotivasi dan tergerak untuk 

melakukan perbaikan setiap saat. 

3. Program serupa dapat diterapkan di satuan pendidikan lain untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
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